
 
 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

1. Persepsi risiko berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap adopsi mobile 

banking bank BNI di kota Surabaya. Semakin negatif persepsi risiko maka 

semakin tidak mempunyai pengaruh terhadap adopsi mobile banking. 

2. Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi hedonik. 

Semakin meningkatnya kemudahan yang dirasakan oleh nasabah maka 

semakin meningkatkan perasaan yang menimbulkan para nasabah untuk 

menggunakan adopsi mobile banking. 

3. Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi mobile 

banking bank BNI di kota Surabaya. Para nasabah bank BNI akan semakin 

meningkat untuk menjadi pengguna tetap layanan adopsi mobile banking 

karena kegunaan yang dirasakan oleh para nasabah 

4. Keungggulan relatif berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi mobile 

banking bank BNI di kota Surabaya. Dengan menggunakan layanan adopsi 

mobile banking maka para nasabah semakin meningkatkan keuntungan yang 

dirasakan ketika menggunakan teknologi baru. 

5. Motivasi hedonik berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi mobile 

banking bank BNI di kota Surabaya. Semakin para nasabah merasa senang dan 

terhibur ketika mereka menggunakan layanan mobile banking maka semakin 



76 
 

  

 
 

tinggi pula para nasabah untuk mengambil keputusan untuk menjadi pengguna 

layanan adopsi mobile banking. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan bagi peneliti yaitu mendampingi responden dalam mengisi 

kuesioner secara satu per satu karena kadang peneliti mendapat responden dua 

hingga lima responden sekaligus sehingga kadang terjadi kesalahan dalam 

pengisian sehinggan melakukan pengulangan pengisian 

2. Lebih baik jika memberikan pertanyaan terbuka untuk para responden. Selain 

hanya memberikan pilihan pernyataan agar lebih jelas dalam menggambarkan 

pendapat responden. 

5.3 Saran 

Bagi Bank BNI 

1. Manajemen bank BNI harus memperhatikan bagaimana pemahaman 

nasabah pengguna mobile banking merasa aman ketika mereka 

menggunakannya. Dapat dilihat dari pernyataan PR1 “Informasi tentang 

transaksi saya dapat dirusak oleh orang lain” yang artinya para nasabah 

masih enggan menggunakan layanan mobile banking dikarenakan kurang 

percaya akan keamanan dalam menggunakan layanan tersebut. Hal ini yang 

harus lebih ditingkatkan oleh pihak bank BNI tentang keamanan dan 

kenyamanan ketika menggunakan layanan mobile banking. 
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2. Manajemen bank BNI juga harus memperhatikan bagaimana pemahaman 

nasabah pengguna mobile banking dalam memahami kegunaan dari layanan 

tersebut. Dapat dilihat dari item pernyataan PK3 “Saya menganggap mobile 

banking bermanfaat bagi saya” yang menyatakan tentang kegunaan dari 

layanan mobile banking. Sehingga Bank BNI perlu meningkatkan wawasan 

para nasabah akan kegunaan dari layanan mobile banking. 

3. Fitu-fitur yang terdapat pada layanan mobile banking harus bisa 

memberikan kenyamanan dalam menggunakannya sehingga nasabah dapat 

merasa senang dan terhibur. Seperti dalam pernyataan MD3 dan MD5 

“Fitur mobile banking menghibur” dan “Fitur mobile banking 

menyenangkan bagi saya”. Manajemen bank BNI harus memahami bahwa 

para nasabah juga memperhatikan hingga fitur-fitur yang dapat 

menyenangkan perasaan mereka. 

4. Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, peneliti menyarankan kepada pihak 

bank BNI untuk melakukan pendekatan kepada nasabah sehingga dapat 

mengetahui pendapat nasabah tentang penggunaan layanan mobile banking, 

apakah fasilitas layanan tesebut benar-benar berguna bagi para nasabah 

bank BNI. 
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Bagi peneliti lainnya 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alat analisis data yang 

lain selain PLS dan SPSS. 

2. Peneliti selanjutnya diharakan memperluas penelitiannya dengan cara 

manambah variabel bebas. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mendampingi responden ketika mengisi 

pernyataan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengisian dan agar responden 

dapat mengisi semua dari pernyataan dalam kuesioner secara jujur. 
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